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II. TINJAUAN PUSTAKA

 

A. Morfologi dan Taksonomi Sambung Nyawa (Gynura procumbens (Lour.) 
Merr.) 

Sambung nyawa merupakan tanaman perdu tegak jika masih muda, dan 

merambat jika sudah cukup tua, berperawakan herba berdaging. Batang segiempat 

beruas-ruas berwarna hijau dengan bercak ungu. Daunnya berupa daun tunggal 

berbentuk elips memanjang, tersebar, tepi daun bertoreh, berambut halus, panjang 

tangkai 0,5-3,5 cm, helaian daun 3,5-12,5 cm dengan bagian atas berwarna hijau 

muda mengkilat, tulang daun menyirip, dan menonjol pada permukaan daun bagian 

bawah, dan lebar daunnya 1,5-5 cm. Susunan bunga majemuk cawan berwarna 

orange-kuning, mahkota bertipe tabung berwarna hijau atau jingga, benang sari 

berbentuk jarum berwarna kuning dengan kepala sari berlekatan menjadi satu, dan 

brachtea involucralis berbentuk garis berujung runcing atau tumpul (van Steenis 

dkk., 1975 ; Backer dan van den Brink, 1965).

Sambung nyawa diduga berasal dari Myanmar dan tersebar sampai 

Tiongkok serta Asia Tenggara (Jawa, Kalimantan, dan Filipina) (Sudarto, 1990). 

Di Jawa banyak ditemukan pada ketinggian 1-1200 m dpl, terutama tumbuh dengan 

baik pada ketinggian 500 m dpl, banyak tumbuh di selokan, semak belukar, hutan 

terang, dan padang rumput (Backer dan van den Brink, 1965).  Tanaman sambung 

nyawa umumnya dapat dipanen setelah umur 4 bulan, kemudian dilakukan 

peremajaan hingga dapat dipanen selama 4 tahun (Aryanti dkk., 2007).

A. Morfologi dan Taksonommii SSambung NyNyawa a (Gynura procumbens (Lour.) 
Merr.) 

Sambung nynyawawa merupakan tanaman perdu tegagak jika masih muda, dan 

merambat jikkaa sudah cukup tua,, bererpeperaawawakakan heh rba berdaging.g  Batang segiempat 

beruas--rruas berwarnaa hhijijauau dengan bercakk unggu.u. DDauaunnnya berupa dad un tunggal 

beerbrbentuk elelipips mem manjnjanang, tersebar, tepi daun berrtotoreh, bereramambubut halus, ppanjang 

tangkakai i 0,0,55-3,5 ccm, helaian daun 3,5-12,5 cm dengan bagiaiann atas bbererwawarna hhijau 

mumudada mmengkgkilat, tulang daun menyirip, dan menonjol pada permuukak an ddauaun bagianan 

babawawah, ddan lebar daunnya 1,5-5 cm. Susunan bunga majemuk caawwan beberwrwarna 

orangee--kuning, mahkota bertipe tabung berwarna hijau atau jingga, benang saarir  

berbenntuk jarum berwarna kuning dengan kepala sari berlekatan menjaadi satuu, dann 

brachthteea involucralis beberbrbenentutuk k garis berujungng rrununcicingng atau tumpul (v(vaan Steenenisis 

dkk., 1975 ; Backer dan van den Brinink,k, 119965).

Sambung nyawa diduga berasal dari Myanmar dan tersebebaar ssamamppai

TiTionongkg okk se trta AAsiaia TTenenggara (J(Jawawa,a, KKalalimimantan, dadan n FiFilili ipina)) (S(Sudarrtoto, 191990). 

Di Jawawa a bab nyyak ddititemukan pada keketinggiann 11-1200 m dpl,l ttererutu ama tumbmbuh dengan 

baik pada ketinggian 500 m dpl, banyak tummbuh di selokan, semak belukar, hutan 

terang, dan padang rumput (Backeker dan vann den Brink, 1965).  Tanaman sambung 

nyawa umumnya dapat dipanen ses telaah umur 4 bulan, kemudian dilakukan 

peremajaan hingga dapat dipanen selamam 4 tahun (Aryanti dkk., 2007).
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Kedudukan taksonomi sambung nyawa menurut Backer dan van den Brink 

(1965) :

Kerajaan : Plantae
Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Bangsa : Asterales
Suku : Asteraceae
Marga : Gynura
Jenis : Gynura procumbens (Lour.) Merr.

 (a)         (b)        (c)        (d) 
Gambar 1. Tanaman Sambung Nyawa (a) Daun (b) Batang (c) Akar (d) Bunga

(Dokumentasi pribadi, 2014; Zadel, 2013; Richter, 2014)

B. Kandungan Kimia Sambung Nyawa

Penelitian Akowuah dkk. (2002), menunjukkan bahwa daun sambung 

nyawa mengandung flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid. Suganda dkk. (1988), 

mengemukakan bahwa daun sambung nyawa mengandung senyawa flavonoid, 

tanin, saponin, steroid, triterpenoid, asam klorogenat, asam kafeat, asam vanilat, 

asam para kumarat, dan asam p-hidroksi benzoat. Menurut Jenie dkk. (2014),

sambung nyawa mengandung sterol, glikosida sterol, quercetin, kaempferol -3- O-

neohesperidosida, kaempferol -3- glukosida, quercetin -3- rhamnosyl (1-6) 

Kerajaan : Plantaaee
Divisi : SpSpermatophyta
Kelas : Dicotyledoneae
Bangsa : Asteralees
Sukuu : Asteraceeaee
MaMarga :: GyGynura
JJenis : GyGynnura procumbens (LLouour.r.)) MeMerrr.

 (a)         (b(b)        (c(c) )        (d(d))
Gambar 1. Tanaman Sambung NyNyawa a (a(a)) DDaun (b) Batang (c) Akar (d) Bungngaa

(Dokumentasi pribadi, 2020114;4  Zadel, 2013; Richter, 2014)

BB. KaKandungan KiKimimia SaSambmbung NyNyawawaa

PePenenelilititian Akowuah dkk. (2002)),, menunjukkan bab hwhwaa dadaun sambung 

nyawa mengandung flavonoid, saaponin, taninn, dan terpenoid. Suganda dkk. (1988), 

mengemukakan bahwa daun sammbung nyyawa mengandung senyawa flavonoid, 

tanin, saponin, steroid, triterpenoid, asaam klorogenat, asam kafeat, asam vanilat, 

k d hid k i b i dkk ( )
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galaktosida, dan quercetin-3-rhamnosyl (1-6) glukosida. Menurut Wahyuningsih 

(2004), senyawa yang terkandung dalam sambung nyawa mempunyai aktivitas 

dalam memerangkap radikal bebas, yang dapat digunakan sebagai antioksidan. 

Menurut Rahman dan Asad (2013), kandungan antioksidan dari daun sambung 

nyawa dapat diketahui dengan ekstraksi menggunakan n-hexane, dichloromethane,

methanol, dan ethyl acetate.

1. Flavonoid 

Menurut Marais dkk. (2006) flavonoid biasanya digunakan untuk 

menjelaskan produk yang dihasilkan tanaman yang termasuk ke dalam 

senyawa dengan rumus kimia C6-C3-C6. Menurut Marston dan 

Hostettmann (2006), senyawa flavonoid memiliki ikatan glikosida yang 

dapat didegradasi oleh aktifitas enzim yang didapatkan dari bahan 

tanaman baik dalam bentuk segar maupun kering. Ekstraksi flavonoid 

dibutuhkan pelarut yang sesuai dengan kepolarannya. Beberapa flavonoid 

ada yang kurang polar seperti isoflavon, flavanon, flavon yang termetilasi, 

dan flavonol yang dapat diekstraksi dengan pelarut kloroform, 

diklorometana, dietil eter, atau etil asetat, namun flavonoid glikosida dan 

aglikone yang lebih polar dapat diekstraksi dengan menggunakan pelarut 

alkohol atau campuran alkohol-air. 

Menurut Harborne (1987), flavonoid merupakan senyawa fenol 

yang dapat berubah bila ditambahkan senyawa yang bersifat basa atau 

ammonia. Flavonoid di alam merupakan senyawa yang larut dalam air dan 

dapat diekstraksi dengan menggunakan etanol 70%. Flavonoid umumnya 

dalam memerangkap radikal l bebebbas, yang dadapapat digunakan sebagai antioksidan. 

Menurut Rahman ddaan Asad (2013), kandungan antiokoksisidan dari daun sambung 

nyawa dapat t ddiketahui dengan eekkstrtrakaksii mmenenggggunu akan n-hexanee, dichloromethane,

methannool, dan ethyl acacetetatatee.

1. FlFlavavononooid 

MMenurut Marais dkk. (2006) flavonoid biasaanyn a didigugunanakak n ununtuk 

memenjelaskan produk yang dihasilkan tanaman yang termrmasukuk kke dalamm 

senyawa dengan rumus kimia C6-C3-C6. Menurut MaM rsrstoton n dan 

Hostettmann (2006), senyawa flavonoid memiliki ikatan gliikosidda yaangng 

dapat didegradasi oleh aktifitas enzim yang didapatkan dari babahann 

tanaman baaikik ddalalamam bbentuk segar mamaupupunun kkere ing. Ekstrakksisi flavononoidid 

dibutuhkan pelarut yang seesusuaiai ddengan kepolarannya. Beberapa flavovononoidid 

ada yang kurang polar seperti isoflavon, flavanon, flavon yangng tteermemetiilalasi, 

ddan flflavononolol yang dadapapatt didiekekstraksii dedengngan p lelarut kklolororofform, 

diklororomometana, dietil eterer, atau etitill asetat, namun flflavavonoid glglikikosida dan 

aglikone yang lebih pollar dapat dieekstraksi dengan menggunakan pelarut 

alkohol atau campuran alalkohol-airr. 

Menurut Harborne ((19877), flavonoid merupakan senyawa fenol 

yang dapat berubah bila ditaambahkan senyawa yang bersifat basa atau
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terdapat dalam tumbuhan terikat pada gula sebagai glikosida dan aglikon 

flavonoid. Ikatan senyawa flavonoid dengan gula menyebabkan 

banyaknya bentuk kombinasi yang dapat terjadi di dalam tumbuhan, 

sehingga flavonoid pada tumbuhan jarang ditemukan dalam keadaan 

tunggal, flavonoid sering terdapat campuran yang terdiri dari flavonoid 

yang berbeda kelas.

Flavonoid yang terdiri dari rangkai karbon C6-C3-C6, terdiri dari 

beberapa bentuk dasar, yang dilihat dari posisi cincin aromatiknya. 

Menurut Grotewold (2006), flavonoid dibagi menjadi tiga bentuk dasar 

antara lain : 

Gambar 2. Struktur Flavonoid 
Keterangan : 1. Flavonoid, 2. Isoflavonoid, dan 3. Neoflavonoid 

(Sumber : Grotewold, 2006) 

Kegunaan dari flavonoid bagi kesehatan diantaranya adalah 

aktivitas antioksidan, kemampuan mengikat logam, stimulasi dari sistem 

imun, pencegahan nitrasi tirosin, antialergi, antibakterial, dan 

antikarsinogenik (Merken dkk., 2001). 

2. Saponin 

Saponin adalah glikosida triterpena dan sterol dan telah terdeteksi 

dalam lebih dari 90 suku tumbuhan. Saponin merupakan senyawa aktif 

banyaknya bentuk kkomombbinasi yangg dad pat terjadi di dalam tumbuhan, 

sehingga fflalavonoid pada tumbuhan jarang diditet mukan dalam keadaan 

tungnggal, flavonoid serriingg teterddapapatat camampuran yang terrdid ri dari flavonoid 

yang berbedada kkelelaas.

FlFlavonoioidd yang terdiri dari rangkaii kak rbon CC66-C-C33-C6, terdrdiri dari 

bebeberaappa bentuk dasar, yang dilihat dari posisii cincinn aaroromam tiknknya.

MeMenurut Grotewold (2006), flavonoid dibagi menjadi ttigi a bebentntuuk dasaar 

antara lain : 

Gambar 2. Struktur Flavonoid 
KeKeteterarangnganan :: 11. FlFlavonoid,d, 22.. IsIsofoflalavovonoidid,, ddan 33. NNeoeoflflavavononoioid 

(S(Sumumbeberr : GGrotewwolold,d, 2200006)6) 

Kegunaan dari flflavonoid d bagi kesehatan diantaranya adalah 

aktivitas antioksidan, keemampuan mengikat logam, stimulasi dari sistem 

imun, pencegahan nittrar si tirirosin, antialergi, antibakterial, dan 

antikarsinogenik (Merken ddkkkk., 2001).
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permukaan dan bersifat seperti sabun, serta dapat dideteksi berdasarkan 

kemampuannya membentuk busa dan menghemolisis sel darah 

(Harborne, 1987). Saponin adalah glikosida yang aglikonnya disebut 

sapogenin (Gunawan dan Mulyani, 2004).

Berdasarkan struktur dari aglikonnya, saponin dapat dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu saponin steroid dan saponin triterpenoid. 

Saponin steroid mudah larut dalam air dan alkohol, tetapi tidak larut dalam 

eter. Saponin steroid tersusun dari suatu aglikon steroid (sapogenin) yang 

terikat pada suatu oligosakarida yang biasanya heksosa dan pentosa 

(Farnsworth, 1966).   

3. Tanin 

Tanin adalah senyawa polifenol yang memiliki berat molekul cukup 

tinggi (lebih dari 1000) dan dapat membentuk kompleks dengan protein. 

Tanin terdapat luas dalam tumbuhan berpembuluh, dalam angiospermae 

terdapat khusus dalam jaringan kayu. Dalam tumbuhan, tanin terpisah dari 

protein dan enzim sitoplasma, bila jaringan tumbuhan rusak, maka dapat 

terjadi reaksi penyamakan. Tanin memiliki efek beragam pada sistem 

biologis karena dapat berperan sebagai pengendap protein, pengkhelat 

logam dan antioksidan biologis (Hagerman, 2002 ; Harborne, 1987).

4. Triterpenoid 

Triterpenoid merupakan senyawa yang tidak memiliki warna, 

berbentuk kristal, memiliki titik leleh yang tinggi dan merupakan senyawa 

optik aktif, yang sukar dicirikan karena tidak memiliki kereaktifan kimia. 

(Harborne, 1987). SaSapponin adalahah gglikosida yang aglikonnya disebut 

sapogeninn ((GGunawan dan Mulyani, 2004).

Berdasarkan struruktkturur ddarari i aga liikok nnya, saponiin n dapat dibedakan 

menjadi duuaa mamacam, yaitu saponin ssteeroroidid dan saponin ttriterpenoid. 

SaSapoponinin n steroioidd mmudah larut dalam air dan alalkok hol, tteetapapii tit dak laruut dalam

eteter. Saaponin steroid tersusun dari suatu aglikon stereroid (s(sapapogogenenin) yayang 

teeririkat pada suatu oligosakarida yang biasanya heksososa ddanan pentossa 

(Farnsworth, 1966).  

33. Tanin 

Tanin adalah senyawa polifenol yang memiliki berat moolekul ccuukupp 

tinggi (lebih h dadariri 1100000)0) dan dapat mmemembebentntukuk kompleks dengngaan proteeinn..

Tanin terdapat luas dalam tutumbmbuhan berpembuluh, dalam angiospeermrmaae 

terdapat khusus dalam jaringan kayu. Dalam tumbuhan, tanin ttererpipisasah h dad ri 

pr tot iein dadan n enenzizim sitoplplasasmama, bibilala jjaringann tutumbmb huhan rusak, mamakaka ddapat 

te jrjadi i rereaksi penyamakakan. Taniinn memiliki effekek bberaggamm ppaada sistem 

biologis karena dapat bberperan seebagai pengendap protein, pengkhelat 

logam dan antioksidan bbiologis (HHagerman, 2002 ; Harborne, 1987).

4. Triterpenoid 

Triterpenoid merupakana senyawa yang tidak memiliki warna
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Triterpenoid memiliki kerangka karbon yang berasal dari enam satuan 

isoprena dan secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon C30 asiklik, 

yaitu skualena. Triterpenoid dapat diklasifikasikan menjadi empat 

golongan besar yaitu, triterpena, steroid, saponin, dan glikosida jantung 

atau kardenolida (Harborne, 1987).

C. Kegunaan Sambung Nyawa 

Menurut Permadi (2008), efek farmakologis sambung nyawa diperoleh dari 

penggunaan daun. Daun sambung nyawa oleh sebagian masyarakat Indonesia 

digunakan sebagai obat kanker kandungan, kanker payudara, dan kanker darah 

(Meiyanto 1996). Selain itu, sambung nyawa dimanfaatkan sebagai antikoagulan, 

mencairkan pembekuan darah, menghentikan pendarahan, menghilangkan panas, 

dan infeksi kerongkongan (Wijayakusuma dkk., 1992). Dalimartha (1999), 

mengemukakan bahwa daun sambung nyawa dapat untuk mengatasi batu ginjal, 

darah tinggi, dan kencing manis. 

Secara in vivo, flavonoid yang terabsorbsi akan aktif menghambat radikal 

bebas yang diakibatkan oleh sitotoksisitas oleh peroksidasi lemak (Yuting dkk., 

1990). Secara in vitro, flavonoid menghambat peroksidasi lemak, pada tahap 

inisiasi berperan sebagai pengikat anion superoksida dan radikal hidroksil 

(Afanas’ev dkk., 1989).

yaitu skualena. Trrititererpenoid dappatat diklasifikasikan menjadi empat 

golongan bbeesar yaitu, triterpena, steroid, sapononini , dan glikosida jantung

atauau kkardenolida (Harbborrnene,, 1998787).).

C.. Kegunanaanan SSaambungng NNyawa 

MeMenun rut PePermadi (2008), efek farmakologis sambunng g nyawawa a didipep roleh h dari 

pengnggugunaann daun. Daun sambung nyawa oleh sebagian masysyarakkatat IIndn onessiai  

didigugunakaann sebagai obat kanker kandungan, kanker payudara, dann kanknkerr ddarahh 

(M(Meiyaannto 1996). Selain itu, sambung nyawa dimanfaatkan sebagai aantikokoagagulann,

mencaairkan pembekuan darah, menghentikan pendarahan, menghilanggkan pananass,

dan n innfeksi kerongkonggan (Wijayakusuma dkk., 1992). Dalimartrthaa (199999),), 

mengemukakan bahwa daun sambmbunung nynyawawa dapat untuk mengatasi batu ggininjaall, 

dadararah tinggi, dan kencing manis. 

SeSecacarara inin vvivivoo,, flflavavononoioid d yayangng ttererababsosorbrbsisi aakakann akaktitif f memengnghahambmbatat rradadikal 

bebabas s yayangng ddiaiakikibaatktkan oleh siitototoksisitas ooleh peroksksididasii lelemamak k (Y(Yututining dkk., 

1990). Secara in vitro, flavonoioid menghaambat peroksidasi lemak, pada tahap 

inisiasi berperan sebagai penggiki at anionn superoksida dan radikal hidroksil 

(Afanas’ev dkk., 1989).
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D. Metode Ekstraksi Senyawa

Ekstraksi merupakan proses pemisahan senyawa terlarut (solut) ke dalam 

pelarut (solvent). Senyawa yang bersifat anorganik atau disebut senyawa polar 

dapat terlarut oleh pelarut polar, sedangkan senyawa organik atau non-polar dapat 

terlarut oleh pelarut non-polar. Sifat tersebut dikenal dengan istilah like dissolve 

like (Pecsok dkk., 1976). Menurut Harborne (1987), ekstraksi yang tepat 

bergantung pada tekstur dan kandungan air bahan tumbuhan yang diekstraksi dan 

jenis senyawa yang diisolasi. Umumnya sebelum dilakukan ekstraksi, pencegahan 

akan oksidasi maupun hidrolisis senyawa dalam tumbuhan perlu dilakukan dengan 

cara pengeringan atau perendaman dengan etanol mendidih.

Pengeringan tumbuhan dilakukan dalam keadaan terawasi untuk mencegah 

terjadinya perubahan kimia yang terlalu banyak. Tumbuhan yang dikeringkan harus 

dilakukan secepat-cepatnya, tanpa menggunakan suhu tinggi dan memiliki aliran 

udara yang baik. Setelah tumbuhan kering, tumbuhan dapat disimpan untuk jangka 

waktu yang lama sebelum dianalisis (Harborne, 1987). Ekstraksi menggunakan 

pelarut yang sedikit dan dilakukan berulang kali akan menghasilkan hasil ekstraksi 

yang lebih baik daripada ekstraksi satu kali dengan pelarut yang banyak (Pecsok 

dkk., 1976).

Menurut Agoes (2007), ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari 

campurannya menggunakan menstrum (pelarut atau campuran pelarut) dan larutan 

ekstrak yang diperoleh disebut dengan micella. Menurut Harborne (1987), metode 

ekstraksi dapat dikelompokan menjadi dua yaitu ekstraksi sederhana dan ekstraksi 

khusus. Ekstraksi sederhana terdiri dari maserasi, perkolasi, reperkolasi, evakolasi, 

dan dialokasi. Ekstraksi khusus terdiri dari sokletasi, arus balik, dan ultrasonik.  

pelarut (solvent). Senyawa yang g bebersrsififatat aanorganik atau disebut senyawa polar 

dapat terlarut oleh pelalarrut polar, sedangkan senyawa oorgrganik atau non-polar dapat

terlarut oleh pepellarut non-polar. Sifat tersebut dikenal dengann istilah like dissolve

like (Pececsok dkk., 1997676). MMenenururutu HHarrbobornrnee (1(198987), ekstraksksi i yang tepat 

bergrgantung ppadada a tekstur dadann kkandungan air bab hahann tut mbuhann yyanang g dieksttrar ksi dan 

jjenis ses nynyawawa yaanng diisolasi. Umumnya sebelum dilakukaan n eksttraraksksi,i, ppencegagahan 

akanan ooksk idassii maupun hidrolisis senyawa dalam tumbuhan perlu u dilakukukakann dengaan 

cacarara penggeringan atau perendaman dengan etanol mendidih.

Pengeringan tumbuhan dilakukan dalam keadaan terawasi untuuk memencncegahah 

terjadiinya perubahan kimia yang terlalu banyak. Tumbuhan yang dikerinngkan haharuus

dilalakukukkan secepat-cepatnyay , tanpa menggunakan suhu tinggi dan memimililikki alirarann

udara yang baik. Setelah tumbuhahann kek ringng, tutumbuhan dapat disimpan untuk jaangngkaka 

wawaktktu yang lama sebelum dianalisis (Harborne, 1987). Ekstraksi menngggununakakan 

pepelalarurutt yayangng ssededikikitit ddanan ddililakakukukanan bbere ullanangg kakalili aakakan memengnghahasisilklkanan hhasasilil eekskstrtraksi 

yangng llebebihih bbaiaikk dadaririppadda ekstrakaksi satu kalili ddengan peelalarur t yayangng bbananyayakk (Pecsok 

dkk., 1976).

Menurut Agoes (2007), eksk traksi mmeerupakan proses pemisahan bahan dari 

campurannya menggunakan menstrrumu  (pepelarut atau campuran pelarut) dan larutan 

ekstrak yang diperoleh disebut dengan n micella. Menurut Harborne (1987), metode 
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Ekstraksi sederhana merupakan ekstraksi menggunakan pelarut namun tidak 

menggunakan tambahan perlakuan lain seperti panas, misal maserasi yang dapat 

disebut dengan ekstraksi dingin, sedangkan ekstraksi khusus menggunakan 

perlakuan lain seperti pemanasan atau pemecahan sel menggunakan ultrasonik 

dalam mendapatkan senyawa yang diinginkan (Moelyono, 1996).

1. Maserasi 

Menurut Darwis (2000), maserasi merupakan proses perendaman 

sampel dengan pelarut organik yang digunakan pada suhu ruangan (20-

26oC). Proses ini sangat menguntungkan dalam isolasi senyawa bahan 

alam karena dengan perendaman sampel tumbuhan akan terjadi 

pemecahan dinding dan membran sel akibat perbedaan tekanan di dalam 

dan di luar sel, sehingga metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma 

akan terlarut dalam pelarut organik dan ekstraksi senyawa akan sempurna 

karena dapat diatur lama perendaman yang digunakan. Pemilihan pelarut 

untuk proses maserasi akan memberikan efektivitas yang tinggi dengan 

memperhatikan kelarutan senyawa bahan alam pelarut tersebut.

Menurut Meloan (1999) dalam Yuningsih (2007), kelebihan metode 

maserasi diantaranya metodenya sederhana, tidak memerlukan alat yang 

rumit, relatif murah, dan dengan metode ini dapat menghindari kerusakan 

komponen senyawa karena tidak menggunakan panas sehingga baik untuk 

sampel yang tidak tahan panas. Kelemahan metode ini antara lain adalah 

dari segi waktu yang lebih lama dan penggunaan pelarut yang tidak efektif 

dan efisien karena jumlah pelarut yang digunakan relatif banyak. 

disebut dengan ekstraksi ddiningigin, sedangkgkanan ekstraksi khusus menggunakan 

perlakuan lain sepepertrtii pemanasan atau pemecahan selel mmenggunakan ultrasonik 

dalam menddapapatkan senyawa yanang g didiiningiginknkana (M(Moelyono, 1996)6).

1.1. Maserasi 

MeM nurut t DaDarwis (2000), maserasi memerupakaann prprososes perenendaman 

sasampelel dengan pelarut organik yang digunakan padada suhuu rruauangn an (2( 0-

266ooC). Proses ini sangat menguntungkan dalam isolassi i senynyawawa bahaann

alam karena dengan perendaman sampel tumbuhan akanan ttererjadii 

pemecahan dinding dan membran sel akibat perbedaan tekannan ddii dalaamm

dan di luar sel, sehingga metabolit sekunder yang ada dalamm sitoplplaasmama 

akan terlaruutt dadalalamm pepelal rut organik dadann ekekststraraksk i senyawa akkanan sempuurnrnaa 

karena dapat diatur lama ppererenndadaman yang digunakan. Pemilihan pepelalarurut 

untuk proses maserasi akan memberikan efektivitas yang tiingnggigi ddenenggan 

memperhahatitikakann kkelarutatann sesenynyawawaa bbahan alalamam pp lelar tut ttersebut..

MeMennurut Meloan (191 99) dalalam Yuningsih (2(200007)), ke elebibihahan metode 

maserasi diantaranya mmetodenya seederhana, tidak memerlukan alat yang 

rumit, relatif murah, dan n dengan mmetode ini dapat menghindari kerusakan 

komponen senyawa karena a tidakk menggunakan panas sehingga baik untuk 

sampel yang tidak tahan panaas Kelemahan metode ini antara lain adalah
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Menurut Voigt (1994), pembuatan ekstrak dengan metode maserasi 

mengikuti syarat yaitu bahan dihaluskan dengan cara dipotong-potong 

atau dibuat serbuk, kemudian disatukan dengan bahan pengekstraksi. 

Waktu lamanya maserasi berbeda-beda, masing-masing farmakope 

mencantumkan 4-10 hari, menurut pengalaman 5 hari sudah memadai. 

Selama maserasi bahan disimpan di tempat yang terlindungi dari cahaya 

langsung untuk mencegah reaksi perubahan warna. 

Penggunaan metode maserasi dalam ekstraksi fitokimia sebagai 

antioksidan telah banyak dilakukan salah satunya adalah penelitian yang 

dilakukan Yuliarti dkk. (2013), yaitu mengisolasi, mengidentifikasi, dan 

menguji antioksidan daun tempuyung (Sonchus arvensis L.) 

menggunakan maserasi dengan variasi pelarut n-hexane dan etanol. 

Penelitian lain yang menggunakan metode maserasi adalah penelitian 

yang dilakukan Mokoginta dkk. (2013), menguji aktivitas penangkal 

radikal bebas ekstrak metanol kulit biji pinang yaki (Areca vestiaria

Giseke). 

2. Sokletasi 

Menurut Darwis (2000), sokletasi merupakan proses ekstraksi yang 

menggunakan penyarian berulang dan pemanasan. Penggunaan metode 

sokletasi adalah dengan cara memanaskan pelarut hingga membentuk uap 

dan membasahi sampel. Pelarut yang sudah membasahi sampel kemudian 

akan turun menuju labu pemanasan dan kembali menjadi uap untuk 

membasahi sampel, sehingga penggunaan pelarut dapat dihemat karena 

atau dibuat serbuk,, kekemudian ddiisatatuku an dengan bahan pengekstraksi. 

Waktu laammanya maserasi berbeda-beda, mmasa ing-masing farmakope 

meenncantumkan 4-10 hah riri, memenunururut t pepengalaman 5 harari i sudah memadai. 

Selama massere asasii bahan disimpan di ttempmpatat yyanang terlindunggii dari cahaya

laangngsusungn  untukuk mmencegah reaksi perubahhanan wwarna.

PePenggunaan metode maserasi dalam ekstrakaksi ffiitokokimimiaia sebbaga ai 

annttioksidan telah banyak dilakukan salah satunya adalaah h penenelilititian yanng g

dilakukan Yuliarti dkk. (2013), yaitu mengisolasi, mengidedentiffikikasasi,i  dan 

menguji antioksidan daun tempuyung (Sonchus arrvensis LL.) 

menggunakan maserasi dengan variasi pelarut n-hexane dan etatanoll. 

Penelitian llaiainn yayangng mmenggunakann mmetetododee mam serasi adalaah h penelititianan 

yang dilakukan Mokoginntata ddkkkk. (2013), menguji aktivitas penaangngkakal

radikal bebas ekstrak metanol kulit biji pinang yaki (Arececaa veveststiaiarria((

GiGisekke)). 

2.2. Soklettasasii 

Menurut Darwis ((2000), soklletasi merupakan proses ekstraksi yang 

menggunakan penyariann berulangg dan pemanasan. Penggunaan metode

sokletasi adalah dengan carra meemanaskan pelarut hingga membentuk uap 

dan membasahi sampel Pelarur t yang sudah membasahi sampel kemudian
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terjadi sirkulasi pelarut yang selalu membasahi sampel. Proses ini sangat 

baik untuk senyawa yang tidak terpengaruh oleh panas.

Menurut Harborne (1987), keuntungan ekstraksi dengan cara

sokletasi adalah pelarut yang digunakan lebih sedikit dan waktu yang 

dibutuhkan lebih sedikit daripada dengan maserasi atau perkolasi. 

Kerugian cara ini adalah tidak dapat digunakan untuk senyawa-senyawa 

yang termolabil.

Penggunaan metode sokletasi dalam ekstraksi telah banyak 

dilakukan salah satunya adalah penelitian yang dilakukan Marliana dkk.

(2005), yaitu skrining fitokimia dan analisis kromatografi lapis tipis 

komponen kimia buah labu siam (Sechium edule Jacq. Swartz) dalam 

ekstrak etanol.

E. Sifat Pelarut dalam Ekstraksi

Dalam ekstraksi dapat digunakan berbagai macam pelarut, akan tetapi 

penggunaan pelarut toksik harus dihindari. Pelarut yang digunakan dalam 

mengekstraksi senyawa dapat dipertimbangkan berdasarkan suhu didihnya agar 

mudah dihilangkan (Agoes, 2007). Menurut Pecsok dkk. (1976) ekstraksi dapat 

memisahkan dua hingga lebih senyawa tergantung pada perbedaan dalam koefisien 

penyebaran (distribution coefficients) atau konstanta dielektrikum (Dielectric 

Constant) yang dimiliki pelarut tersebut (Tabel 1).

Menurut Harbbororne (1987),) kkeue ntungan ekstraksi dengan cara

sokletasi adadalah pelarut yang digunakan lebibihh sedikit dan waktu yang 

dibubuttuhkan lebih seddikikitit dararipipadada ded ngan maserasasi i atau perkolasi. 

Kerugian carara a ininii adalah tidak dapatt ddigigununakakanan untuk senyaawaw -senyawa

yayangng tterermolabibill.

PePenggunaan metode sokletasi dalam ekkststraksii tetelalah h banynyak 

dilaakkukan salah satunya adalah penelitian yang dilakukkaan MMararliliaana dkkk.k

(2(2005), yaitu skrining fitokimia dan analisis kromatograafi lalapipis s tipis

komponen kimia buah labu siam (Sechium edule Jacq. Swwartz) ) dalaam m

ekstrak etanol.

E.E Sifat Pelarut dalam Ekstraksii

Dalam ekstraksi dapat digunakan berbagai macam pelarut, akkaan ttetetaapi

pepengn gugunanaanan ppelelararutut ttokoksisik k haharuruss dihihindndarari.i PPelelarrutut yyanangg didigugunanakakan n dadalam

mengngekekststraraksksii ssenynyawawa dapat didipep rtimbangngkkan berddassararkan n susuhuhu ddididihhnnya agar 

mudah dihilangkan (Agoes, 200707). Menuruut Pecsok dkk. (1976) ekstraksi dapat 

memisahkan dua hingga lebih sennyawa tergaantung pada perbedaan dalam koefisien

penyebaran (distribution coefficieentn s) atatau konstanta dielektrikum (Dielectric ((

Constant) yang dimiliki pelarut tersebbuut (Tabel 1).
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Tabel 1. Pelarut-pelarut yang biasa digunakan dalam ekstraksi senyawa 

Pelarut Titik didih 
(oC) Titik beku (oC)

Konstanta 
dielektrikum 
(Debye unit)

Diethyl ether 35 -116 4,3
Carbon disulfide 46 -111 2,6
Acetone 56 -95 20,7
Chloroform 61 -64 4,8
Metanol 65 -98 32,6
Tetrahydrofuran 66 -65 7,6
Di-isopropyl eter 68 -60 3,9
Carbon tetrachloride 76 -23 2,2
Ethyl acetate 77 -84 6,0
Ethanol 78 -117 24,3
Benzene 80 5,5 2,3
Cyclohexane 81 6,5 2,0
Isopropanol 82 -89 18,3
Air 100 0 78,5
Dioxane 102 12 2,2
Toluene 111 -95 2,4
Acetic acid (glacial) 118 17 6,2
N,N-Dimethyl 
formamide 154 -61 34,8

Diethylene glycol 245 -10 34,7
Sumber : Pecsok dkk. (1976) 

Pengekstrak organik berdasarkan konstanta dielektrikum dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu pelarut polar dan pelarut non-polar. Konstanta dielektrikum 

dinyatakan sebagai gaya tolak-menolak antara dua partikel yang bermuatan listrik 

dalam suatu molekul. Semakin tinggi konstanta dielektrikumnya maka pelarut 

semakin bersifat polar (Sudarmadji dkk., 1989). 

Metanol atau yang lebih dikenal dengan alkohol kayu atau metil alkohol 

adalah turunan alkohol yang paling sederhana. Metanol merupakan pelarut polar 

yang memiliki konstanta dielektrikum sebesar 32,60 (Sudarmadji dkk., 1989). 

Menurut Sumihe dkk. (2014), metanol merupakan salah satu pelarut organik kuat 

( y )
Diethyl ether 335 -116 4,3
Carbon disulfide 46 -11111 2,6
Acetone 56 -95 20,7
Chloroform 61 -64 4,8
Metanol 655 -98 32,6
Tetrahhyydrofuran 6666 --6565 7,6
Di-isisopropyl eter 68 -6060 3,3 9
CaCarbon tetetraachchloride 7676 -23 2,22
Ethyl accetetatatee 77 -8484 6,0
Ethah nonoll 78 -117 242 ,3
Beenznzenene 80 5,5 2,2,33
CyCyclclohexxaane 81 6,5 2,2,00
IsIsopo ropapanol 82 -89 1818,3
AiA r 100 0 788,5,5
DDioxaane 102 12 2,22
TToluuene 111 -95 2,4
Acetetic acid (glacial) 118 17 6,2
N,NN-Dimethyl 
formmamide 154 -61 334,8

DiDietethylene glycol 245 -1010 3434 7,7
Sumberer :: PPececsosokk dkdkk.k. ((1997676)

Pengekstrak organik berdasarkakan konstanta dielektrikum dapat dibbededakakaan 

memenjnjadadi duduaa, yyaiaitutu ppelelararutut ppololarar dan pelarrutut nnonon-p-pololarar. KoKonsnstata tnta didielelekektrtrikikum 

didinynyatatakakan sebbagagaiai ggayya a totolalak-k-mem noolalak k antaraa dduaua ppara tiikekel l yayangng bermumuatatanan listrik 

dalam suatu molekul. Semakin ttiinggi kokonstanta dielektrikumnya maka pelarut 

semakin bersifat polar (Sudarmaddji dkk., 19889). 

Metanol atau yang lebih ddikenal ddengan alkohol kayu atau metil alkohol 

adalah turunan alkohol yang paling ssedderhana. Metanol merupakan pelarut polar 
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yang mampu melarutkan unsur-unsur bioaktif (termasuk anti-kanker) pada tanaman 

herba medisinal.

F. Senyawa Radikal Bebas

Menurut Soematmaji (1998), radikal bebas (free radical) adalah suatu 

senyawa atau molekul yang mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan 

pada orbit luarnya. Adanya elektron yang tidak berpasangan menyebabkan senyawa 

tersebut sangat reaktif mencari pasangan dengan cara menyerang dan mengikat 

elektron molekul yang berada di sekitarnya. Radikal bebas tersebut dapat 

mengoksidasi asam nukleat, protein, lemak, bahkan DNA sel dan menginisiasi 

timbulnya penyakit degeneratif (Leong dan Shui, 2002). 

Secara umum sumber radikal bebas dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

endogen dan eksogen (Rohmatussolihat, 2009). Radikal bebas endogen dapat 

terbentuk melalui autoksidasi, oksidasi enzimatik, fagositosis dalam respirasi, 

transfor elektron di mitokondria dan oksidasi ion-ion logam transisi. Sedangkan 

radikal bebas eksogen berasal dari luar sistem tubuh, misalnya UV. Di samping itu, 

radikal bebas eksogen dapat berasal dari aktivitas lingkungan (Rohmatussolihat, 

2009).

Terbentuknya senyawa radikal, baik radikal bebas endogen maupun 

eksogen terjadi melalui sederetan reaksi. Deretan reaksi radikal bebas dapat dilihat 

pada Gambar 3.

F. Senyawa Radikakall Bebas

Menururutt Soematmaji ((11998),)  radikal bebas (free radadical(( ) adalah suatu 

senyawa a atau molekulul yyanangg mengganndudungn ssattuu atatauau llebebihih eelektron tidaak k berpasangan 

padada orbit luauarnrnyaya. Adanyaya eelelektktron yang tidakk bbererpapasangan mmenenyeyebabkann senyawa 

tersebbutt ssanangat rereaaktif mencari pasangan dengan cara menenyerangng ddanan menngig kat

elekktrtronon mololekul yang berada di sekitarnya. Radikal bebabas teersrsebebuut dappata  

memengngoksisidasi asam nukleat, protein, lemak, bahkan DNA sel daan n meengngininisi iasii 

titimbm ulnnya penyakit degeneratif (Leong dan Shui, 2002).

Secara umum sumber radikal bebas dapat dibedakan menjadidi dua, yyaituu 

endodogegen dan eksogen (Rohmatussolihat, 2009).)  Radikal bebas enddogogeen dapapatat 

terbentuk melalui autoksidasi, ooksksidi asii enenzimatik, fagositosis dalam respipirarasisi, 

trtrannsfs or elektron di mitokondria dan oksidasi ion-ion logam transisi. SeSedadangngkakan 

raradidikakall bebebabas s ekeksosogegenn beberarasasall dadariri lluauar sisiststemem ttububuhuh,, mimisasalnlnyaya UUV.V. DDi i sasampmpiningg itu, 

radidikakall bebebabass ekeksoogegenn dapat beerarasal dari aaktktivitas lingkgkunu gaann (R(Rohohmamatutussolihat,

2009).

Terbentuknya senyawa rar dikal, bbaaik radikal bebas endogen maupun 

eksogen terjadi melalui sederetan reeaksi. DDeretan reaksi radikal bebas dapat dilihat 

pada Gambar 3.

 

 



20
 

Gambar 3. Deretan Reaksi Radikal Bebas 
(Sumber : Rohmatussolihat, 2009)

Mula-mula terjadi pembentukan awal radikal bebas (inisiasi), lalu perambatan atau 

terbentuknya radikal baru (propagasi), dan tahap terakhir yaitu pemusnahan atau 

pengubahan senyawa radikal menjadi non radikal (terminasi) (Rohmatussolihat, 

2009). Radikal bebas yang beredar dalam tubuh berusaha untuk mengikat elektron 

yang ada pada molekul lain seperti DNA dan sel. Jika radikal bebas banyak beredar, 

maka akan banyak pula sel yang rusak. Kerusakan yang ditimbulkan dapat 

menyebabkan sel tersebut menjadi tidak stabil yang berpotensi mempercepat proses 

penuaan dan kanker (Rohmatussolihat, 2009).

G. Antioksidan

Antioksidan adalah zat yang dapat melawan pengaruh bahaya dari radikal 

bebas yang terbentuk sebagai hasil metabolisme oksidatif, yaitu hasil dari reaksi-

reaksi kimia dan proses metabolik yang terjadi di dalam tubuh (Rohmatussolihat, 

2009). Antioksidan memiliki fungsi untuk menghentikan atau memutuskan reaksi 

berantai dari radikal bebas yang terdapat di dalam tubuh, sehingga dapat 

menyelamatkan sel-sel tubuh dari kerusakan akibat radikal bebas (Hernani dan 

Rahardjo, 2005). Antioksidan berperan dalam menetralkan radikal bebas dengan 

Gambar 3. DeDerretatann ReReakaksii RRadadikal Bebas 
(S(Suumber r : RoRohmhmatatusussooliihahatt,, 2020090 )

MMula-mulula a tet rjrjaddi peembmbentukan awal radikal bebas (ininisisiasi), lalalu u peperambattana  atau 

terbenentutuknknya rradadikal baru (propagasi), dan tahap terakhir yaaititu peemumusnsnahan aatau 

peengngubahanan senyawa radikal menjadi non radikal (terminasi) (RRohmmatatusssosolihatt, 

2020090 ). RRadikal bebas yang beredar dalam tubuh berusaha untuk menggikatat elelekektron 

yang adda pada molekul lain seperti DNA dan sel. Jika radikal bebas bannyay k beredadarr, 

mmaka akan banyak pula sel yang rusak. Kerusakan yang ditimbuulkan ddapaat 

menyebbabkan sesell tetersrsebut menjaj didi tidak stababilil yang g berppototenensisi mempercepat prooseess

pepenuaan dan kanker (Rohmatussolihatat,, 202 09).

GG. AnAntioksidann

AnA tioksisidadan adalah zat yanang dapat t mmelawan pengararuhuh bahayayaa dadari radikal 

bebas yang terbentuk sebagai haasil metabollisme oksidatif, yaitu hasil dari reaksi-

reaksi kimia dan proses metaboliik k yang terrjjadi di dalam tubuh (Rohmatussolihat,

2009). Antioksidan memiliki fungsii untukuk menghentikan atau memutuskan reaksi 

berantai dari radikal bebas yang ttere dapat di dalam tubuh sehingga dapat
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cara memberikan satu elektronnya kepada radikal bebas, sehingga menjadi non-

radikal (Rohmatussolihat, 2009).

Berdasarkan sumbernya, antioksidan dibagi dalam dua kelompok yaitu 

antioksidan alami (antioksidan hasil ekstraksi bahan alami) dan antioksidan sintetik 

(antioksidan yang diperoleh dari hasil sintesis reaksi kimia). Antioksidan alami 

berasal dari senyawa fenolik seperti golongan flavonoid (Astuti, 2008). Antioksidan 

sintesis, seperti BHA (Butylated hydroxyanisole), BHT (Butylated hydroxytoluene), 

TBHQ (Tert-butyl hydroquinone), Propyl gallate, dan tokoferol. Antioksidan 

sintetik tersebut telah diproduksi untuk tujuan komersial (Ayucitra dkk., 2011). 

Sedangkan berdasarkan mekanisme kerjanya, antioksidan digolongkan menjadi 

tiga kelompok, yaitu antioksidan primer, sekunder, dan tersier (Winarsi, 2007). 

Antioksidan primer disebut juga sebagai antioksidan enzimatis. Antioksidan 

primer meliputi enzim superoksida dismutase, katalase, dan glutation peroksidase 

(Winarsi, 2007). Enzim-enzim ini menghambat pembentukan radikal bebas dengan 

cara memutus rantai (polimerisasi), dan mengubahnya menjadi produk yang lebih 

stabil. Antioksidan kelompok ini disebut juga chain-breaking-antioxidant (Winarsi, 

2007).

Antioksidan sekunder disebut juga antioksidan eksogenus atau non-

enzimatis. Cara kerja sistem antioksidan non-enzimatis yaitu dengan cara 

memotong reaksi oksidasi berantai dari radikal bebas (Lampe, 1999). Akibatnya 

radikal bebas tidak bereaksi dengan komponen seluler. Contoh antioksidan 

sekunder ialah vitamin E, vitamin C, flavonoid, asam urat, bilirubin, dan albumin 

(Lampe, 1999). 

Berdasarkan sumbernynyaa, antioksiddanan ddibagi dalam dua kelompok yaitu 

antioksidan alami (a(antntiioksidan hasil ekstraksi bahan alamimi)) dan antioksidan sintetik 

(antioksidann yyang diperoleh daarir hhasasill ssinintetesiss reaksi kimia). AnA tioksidan alami

berasall ddari senyawa ffenenololiik seperti golongan fflalavovononoidid ((Astuti, 2008).) AAntioksidan 

sinntesis, seepepertrti BHB A (BuButytylated hydroxyanisole), BBHTHT (Butyylalateted d hyh droxyttolo uene(( ), 

TBHQQ ((TeTert-buutytyl hydroquinone), Propyl gallate, dan totokok ferool.l. AAntn iokssidi an 

sintntettikik terrssebut telah diproduksi untuk tujuan komersial (Ayucicitra dkdkk.k., 20111).)  

SeSedadangkakan berdasarkan mekanisme kerjanya, antioksidan digolongngkan n memenjn adi 

tiga kellompok, yaitu antioksidan primer, sekunder, dan tersier (Winarssi, 200007). 

Antioksidan primer disebut juga sebagai antioksidan enzimatis. AAntioksksidanan 

primerer meliputi enziim m susupeperoroksksida dismutase,e, kkatatalalasase,e, dan glutationn ppeeroksidadasese 

(W( inarsi, 2007). Enzim-enzim ini mmenenghghaambat pembentukan radikal bebas deengnganan 

cacara mmeme utus rantai (polimerisasi), dan mengubahnya menjadi produkuk yyanngg lelebbih 

ststababili . Antiti kok isiddan kekelolommpok inii ddisisebebutut jjugugaa chain-brbreaeakiking-an itioxidantt (W(Wininarsi,

20077)).

Antioksidan sekunder ddisebut jugga antioksidan eksogenus atau non-

enzimatis. Cara kerja sistem aantioksidaan non-enzimatis yaitu dengan cara 

memotong reaksi oksidasi berantai dari radikal bebas (Lampe, 1999). Akibatnya 

radikal bebas tidak bereaksi dengann komponen seluler Contoh antioksidan
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Antioksidan tersier contohnya enzim DNA-repair dan metionin sulfoksida 

reduktase yang berperan dalam perbaikan biomolekul yang dirusak oleh radikal 

bebas (Winarsi, 2007). Kerusakan DNA yang terinduksi senyawa radikal bebas 

dicirikan oleh rusaknya single dan double strand, baik gugus basa maupun non-

basa. Perbaikan kerusakan basa dalam DNA yang diinduksi senyawa oksigen 

reaktif terjadi melalui perbaikan jalur eksisi basa (Winarsi, 2007). Eksisi basa 

merupakan perbaikan DNA dengan cara memotong basa yang rusak (Emmanouil, 

2011). Pada umumnya, eksisi basa terjadi dengan cara memotong basa yang rusak, 

yang dilakukan oleh DNA glikosilase (Winarsi, 2007). 

H. Uji Aktivitas Antioksidan menggunakan Metode DPPH 

Menurut Bendra (2012), salah satu metode yang umum digunakan untuk 

menentukan aktivitas antioksidan suatu bahan adalah metode DPPH. DPPH (1,1-

difenil-2-pikrilhidrazil) (Gambar 4 (1)) adalah radikal bebas yang bersifat stabil dan 

beraktivitas dengan cara mendelokasi elektron bebas pada suatu molekul, sehingga 

molekul tersebut tidak reaktif sebagaimana radikal bebas yang lain. Proses delokasi 

ini ditunjukkan dengan adanya warna ungu (violet) pekat yang dapat dikarakterisasi 

pada pita absorbansi dalam pelarut etanol pada panjang gelombang 520 nm. Ketika 

larutan DPPH dicampurkan dengan substansi yang dapat mendonorkan atom 

hidrogen, maka dapat menimbulkan bentuk tereduksi (bentuk netral) (Gambar 4 

(2)) dengan memudarnya warna ungu menjadi warna kuning (Molyneux, 2004). 

bebas (Winarsi, 2007). Kerususakakan DNA yanangg terinduksi senyawa radikal bebas 

dicirikan oleh rusakknnya single dan double strand, baikk ggugus basa maupun non-

basa. Perbaiikakan kerusakan basasa ddalalamm DDNANA yang diinduksii senyawa oksigen 

reaktif f tterjadi melalului peperbr aikan jalur eksisii bbasasa a (W(Wiinarsi, 2007).)  Eksisi basa 

memerupakan n peperbrbaia kan DNDNAA dengan cara memotongg bbasa yaangng rrususak (Emmmanouil, 

2011).). PaPadada umumumnya, eksisi basa terjadi dengan cara memootot ng abasasa yyanang ruusas k, 

yaangn ddiilakukukan oleh DNA glikosilase (Winarsi, 2007). 

H. Ujii Aktivitas Antioksidan menggunakan Metode DPPH 

Menurut Bendra (2012), salah satu metode yang umum digunnakan uunntukk 

meenenenntukan aktivitas antioksidan suatu bahan adalah metode DPPH. DPPPPH (11,1,1--

difenil-2-pikrilhidrazil) (Gambar 44 (1(1)) adadalalahah radikal bebas yang bersifat stabiill dadann 

beberaraktivitas dengan cara mendelokasi elektron bebas pada suatu molekul,l, ssehehininggga

momolel kukul l tetersrsebebutut ttididakak rreaaktktifif ssebebagagaiaimaanana rradadikikalal bbebebasas yyanang g lalainin.. PrPrososes ddelelookasi 

inii diditutunjnjukukkakann dedengnganan adanya wawarna ungu ((viviolet) pekakatt yayangg ddapapatat ddikikararakakterisasi 

pada pita absorbansi dalam pelaruut etanol paadad  panjang gelombang 520 nm. Ketika 

larutan DPPH dicampurkan denngan substtansi yang dapat mendonorkan atom

hidrogen, maka dapat menimbulkanan benntutuk tereduksi (bentuk netral) (Gambar 4 

(2)) dengan memudarnya warna ungu mmenjadi warna kuning (Molyneux, 2004).
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Gambar 4. Formasi DPPH sebagai radikal bebas (1) dan tidak radikal (2) 
(Sumber : Molyneux, 2004)

Menurut Hanani dkk. (2005), metode uji aktivitas antioksidan 

menggunakan radikal bebas DPPH banyak dipilih karena metode ini sederhana, 

mudah, cepat, peka, dan hanya memerlukan sedikit sampel. Kapasitas antioksidan 

pada uji ini bergantung pada struktur kimia dan antioksidan. Pengurangan radikal 

DPPH tergantung pada jumlah kelompok hidroksil yang ada pada antioksidan, 

sehingga metode ini memberikan sebuah indikasi dari ketergantungan struktural 

kemampuan antioksidan dari antioksidan biologis (Vattem dan Shetty, 2006).  

Menurut Benabadji dkk. (2004), mekanisme reaksi yang terjadi adalah 

proses reduksi senyawa DPPH oleh antioksidan yang menghasilkan pengurangan 

intensitas warna dari larutan DPPH sehingga warna ungu dari radikal menjadi 

memudar (warna kuning). Senyawa DPPH (dalam metanol) berwarna ungu 

terdeteksi pada panjang gelombang sinar tampak sekitar 517 nm (Molyneux, 2004). 

Pemudaran warna akan mengakibatkan penurunan nilai absorbansi sinar tampak 

dari spektrofotometer. Semakin pudar warna DPPH setelah direaksikan dengan 

antioksidan menunjukkan kapasitas antioksidan yang semakin besar pula 

(Benabadji dkk., 2004). Reaksi tersebut dapat digambarkan dalam persamaan 

berikut ini : 

Gambarr 44. Formasi DPPHP  sebagai radikal bebas (1) ddana  tidak radikal (2) 
(Summbeer : MoMolylyneneuxux, 2004)

Menururut t Hanani ddkkkk. (2(200005)5), memetot de uji aaktktivivitas antn ioksidan 

mmengggugunanakakann radidikakal bebas DPPH banyak dipilih karenana mettododee ini i i sederhrhana, 

muudadah,h, cepatat, peka, dan hanya memerlukan sedikit sampel. Kapapasitasas antntioksiddana  

papadada uji iinni bergantung pada struktur kimia dan antioksidan. Penguurangganan rradikall 

DPDPPH ttergantung pada jumlah kelompok hidroksil yang ada padaa antioioksksidi ann,

sehinggga metode ini memberikan sebuah indikasi dari ketergantungaan struktuturaal

kekemam mmpuan antioksidan dari antioksidan biologis (Vattem dan Shetty, 200606).  

Menurut BBenabbadjdjii dkdkkk. ((202 04),), mmekekaaniisme reakksii yang terjadi adadalaahh

prproso es reduksi senyawa DPPH oleh antioksidan yang menghasilkan penguguraangngaan 

inintetensnsititasas wwararnana ddararii lalarurutatann DPDPPHPH sehhininggggaa wawarnrnaa unungugu ddararii raradidikakall memenjnjadi

meemumudadarr (w(wararnana kununining). SeSenyn awa a DPPHPH (dalam m meetatanonol)l) bbererwwarnrna ungu 

terdeteksi pada panjang gelombanngg sinar tammpak sekitar 517 nm (Molyneux, 2004).

Pemudaran warna akan mengakiibatkan pennurunan nilai absorbansi sinar tampak 

dari spektrofotometer. Semakin pudu ar wwaarna DPPH setelah direaksikan dengan 

antioksidan menunjukkan kapasitass antioksidan yang semakin besar pula
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DPPH           +        AH     DPPH-H +   A

(Radikal Bebas)      (Antioksidan)               (Netral)           (Radikal bebas baru,  

          stabil, tidak reaktif) 

Warna ungu            Warna kuning 

Gambar 5. Mekanisme Penghambatan Radikal Bebas oleh Antioksidan 
(Sumber : Benabadji dkk., 2004)

Keberadaan sebuah antioksidan dapat menyumbangkan elektron kepada 

DPPH, menghasilkan warna kuning yang merupakan ciri spesifik dari reaksi radikal 

DPPH. Senyawa yang memiliki kemampuan penangkal radikal bebas umumnya 

merupakan pendonor atom hidrogen (H), sehingga atom H tersebut dapat ditangkap 

oleh radikal DPPH untuk berubah menjadi bentuk netralnya (Kiay dkk., 2011).

I. Uji Kandungan Total Fenolik

Fenolik atau polifenol berasal dari kata poli (banyak) dan fenol (senyawa 

fenol) sehingga polifenol dapat dikatakan sebagai suatu senyawa yang terdiri dari 

banyak gugus fenol. Polifenol merupakan suatu senyawa yang terjadi dari 

polimerisasi fenol yang begitu kompleks dan umumnya mempunyai rantai panjang 

(Makfoeld, 1992). Fenolik pada tanaman memiliki banyak manfaat untuk kesehatan 

manusia. Salah satu golongan senyawa fenolik adalah flavonoid yang diketahui 

dapat menghambat pertumbuhan sel kanker dengan meningkatkan aktivitas 

antioksidan, anti-inflamasi, dan aktivitas vaskular (berkaitan dengan sistem 

sirkulasi darah) (Kim dkk., 2007). 

Pengujian total fenol perlu dilakukan karena fenolik berperan atas kapasitas 

atau jumlah oksigen dalam kebanyakan produk dengan bahan baku tanaman. 

Pengujian total fenol yang umum digunakan adalah metode menggunakan reagen 

, )

Warna ungu            Warna kuning 

Gambar 5. MeMekanisme Penghambatan Radikal Bebasas oleh Antioksidan 
(Sumbeber : Benabadji dkk., 2004)

KeKeberadaan ssebbuauahh antiiokoksisidadan n dadapapat t memenynyumumbangkan ellekektron kepada

DPPPPH, mengnghahasisilkl an warnana kkuning yang merupakakanan ciri spessififikik ddari reakksis  radikal 

DPPHH. SeSenyn awa yyang memiliki kemampuan penangkal raradikall bebebabas s umummnya

merurupapakan ppendonor atom hidrogen (H), sehingga atom H tersebbutu  dapapatat dditi angkkaap 

ololeheh radikkal DPPH untuk berubah menjadi bentuk netralnya (Kiay ddkk., 2020111).)

I. Ujji Kandungan Total Fenolik

Fenolik atau polifenol berasal dari kata ppoli (banyak) dan fennool ((ssenyawawaa 

fenol) sehingga polifenol dapat didikakatat kaan n sesebbagai suatu senyawa yang terdirii ddarari

babanynyak gugus fenol. Polifenol merupakan suatu senyawa yang terrjajadidi ddaari

popolilimemeririsasasisi ffenenolol yyanang g bebegigitutu kkomomplplekss dadan n umumumumnynya a memempmpununyayai i rarantntaiai ppananjjang 

(MMakakfofoeleld,d 1199992)2). FeFennolik pada ttana aman mememiliki banyakak mannfafaatat uuntntukuk kkesehatan 

manusia. Salah satu golongan seenyawa fennolik adalah flavonoid yang diketahui 

dapat menghambat pertumbuhaan sel kannker dengan meningkatkan aktivitas

antioksidan, anti-inflamasi, dan aaktivittas vaskular (berkaitan dengan sistem 

sirkulasi darah) (Kim dkk., 2007).
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Folin-Ciocalteu (FC). Reagen FC dibuat dengan campuran sodium tungstat 

(Na2WO4.2H2O), sodium molibdat (Na2MoO4.2H2O), HCl, 85% asam fosforik, dan 

Li2SO4.4H2O yang menghasilkan larutan berwarna kuning yang jernih. 

Gambar 6. Struktur Kimia Asam Galat  
(Sumber : Masoud dkk., 2012) 

Pembanding yang digunakan pada penelitian ini adalah asam galat yang 

memiliki nama kimia asam 3,4,5-trihidroksibenzoat (C6H2(OH)3COOH) (Gambar 

5). Metode Folin-Ciocalteu untuk kuantifikasi fenolik memiliki keterbatasan yaitu 

tidak bereaksi secara spesifik hanya pada fenolik tetapi juga pada senyawa lain yang 

mudah teroksidasi seperti asam askorbat, amina aromatik, gula pereduksi, dan asam 

amino aromatik (van Alfen, 2014). Hasil pengukuran umumnya dinyatakan setara 

dengan asam galat (GAE). Asam galat digunakan karena tidak mahal, larut dalam 

air, mudah terkristalisasi, kering, dan stabil dalam bentuk kering (Singleton dkk., 

1999).

J. Hipotesis 

1. Metode ekstraksi sokletasi menghasilkan ekstrak dengan aktivitas 

antioksidan paling tinggi. 

2. Daun sambung nyawa umur panen 4 bulan menunjukkan aktivitas 

antioksidan paling tinggi dan sudah dapat dimanfaatkan sebagai antioksidan 

alami.

Li2SO4.4H2O yang menghasillkakann larutan berwrwara na kuning yang jernih. 

GaGambar 6. Struktur Kimia AAsasam Galalatt  
(Sumber : Masoud dkk., 20112)2) 

PePembbaanding yang digunakan pada penelitian ini adalahah asam m gagalat yaangn  

mememimiliki nnama kimia asam 3,4,5-trihidroksibenzoat (C6H2(OH)3COCOOHH)) (G(Gaambarr 

5)5).. Metotode Folin-Ciocalteu untuk kuantifikasi fenolik memiliki keterrbab tasas n n yay ittu u

tidak bbereaksi secara spesifik hanya pada fenolik tetapi juga pada senyawwa lain yayangg 

mumudahh teroksidasi seperti asam askorbat, amina aromatik, gula peredukssi, ddaan asaam m 

amino aromatikik ((vavann AlAlfefenn, 2201014)4). Hasil pepengngukukururanan uumumumnmnyay  dinyatakan seetatarara 

dedengn an asam galat (GAE). Asam galatt digunakan karena tidak mahal, laruutt dadalalamm 

aiair,r, mmududahah terkkriistatalilisasasisi, kekeriringng,, dad n stabbilil ddalalamam bbenentutuk k kke iringg ((SiSingngleletoton n dkdkk.,

1999999)).

J. Hipotesis

1. Metode ekstraksi sokletaasis mmeenghasilkan ekstrak dengan aktivitas 

antioksidan paling tinggi. 

 

 


